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Penulis 

KEJADIAN LUMPY SKIN DISEASE (LSD) PASCA TERAPI 

PADA SAPI POTONG DI DESA GULUK-GULUK KECAMATAN GULUK-GULUK 

KABUPATEN SUMENEP 

 

Moh . Warid Andriansyah 

RINGKASAN 

 

 

Lumpy Skin Disease (LSD) merupakan penyakit cacar yang ditandai dengan 

munculnya nodul-nodul pada kulit yang ditularkan melalui vektor pada sapi domestik (Bos 

spp.) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kejadian Lumpy Skin Disease pasca terapi 

pada sapi potong di Desa Guluk-Guluk Kecamatan Guluk-Guluk Kabupaten Sumenep. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kejadian LSD di Desa Guluk-Guluk,mengetahui 

gejala klinis yang ditunjukkan hewan ternak yang terserang LSD serta mengetahui prevalesi 

penyakit LSD di Desa Guluk-Guluk Kecamatan Guluk-Guluk Kabupaten Sumenep Tahun 

2025. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif analitik. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kejadian penyakit LSD 

pada sapi potong. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara 

peternak, dan studi dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif 

dengan menghitung frekuensi dan persentase kejadian LSD, serta disajikan dalam bentuk 

tabel untuk memudahkan interpretasi hasil penelitian. Hasil penelitian kejadian LSD pada sapi 

potong madura di Desa Guluk-Guluk Kecamatan Guluk-Guluk Kabupaten Sumenep selama 

periode bulan Februari – Mei tahun 2025 sebanyak  22  ekor terkena kasus penyakit LSD. 

Kasus LSD yang ditemukan dengan gejala klinis berupa demam tinggi, lemas, penurunan 

nafsu makan, Lesi pada mulut dan saluran pernafasan serta munculnya benjolan keras (Nodul) 

pada kulit dibagian tubuh sapi. Berdasarkan hasil perhitungan, prevalensi kumulatif LSD pada 

sapi potong madura di Desa Guluk-Guluk selama periode Februari - Mei sebesar 0.93%, yang 

menunjukkan bahwa proporsi ternak yang terinfeksi relatif rendah dibandingkan total 

populasi. Meskipun demikian, penyakit tetap perlu diwaspadai karena LSD bersifat akut, 

mudah menular melalui vektor serangga, dan dapat menyebabkan penurunan produktivitas 

ternak secara signifikan.  

 

Kata kunci; Prevalensi, Lumpy Skin Disease, Sapi Madura, Sumenep. 
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Post-therapy Lumpy Skin Disease (LSD) Occurrence in Beef Cattle in Guluk-Guluk 

Village, Guluk-Guluk District, Sumenep Regency 

 

Moh . Warid Andriansyah 

 

SUMMARY 

 

 

 Lumpy Skin Disease (LSD) is a smallpox disease characterized by the appearance of 

nodules on the skin transmitted by vectors in domestic cattle (Bos spp.). This study aims to 

determine the incidence of Lumpy Skin Disease after therapy in beef cattle in Guluk-Guluk 

Village, Guluk-Guluk District, Sumenep Regency. The purpose of this study was to determine 

the incidence of LSD in Guluk-Guluk Village, to determine the clinical symptoms shown by 

livestock infected with LSD and to determine the prevalence of LSD disease in Guluk-Guluk 

Village, Guluk-Guluk District, Sumenep Regency in 2025. The research method used was 

quantitative research with a descriptive analytical approach. This study aimed to describe the 

incidence of LSD disease in beef cattle. Data collection was carried out through field 

observations, interviews with farmers, and documentation studies. The data obtained were 

then analyzed descriptively by calculating the frequency and percentage of LSD events, and 

presented in tabular form to facilitate interpretation of the research results. Research on the 

incidence of LSD in Madurese beef cattle in Guluk-Guluk Village, Guluk-Guluk District, 

Sumenep Regency, found 22 cases of LSD between February and May 2025. The clinical 

symptoms of LSD were high fever, weakness, decreased appetite, lesions in the mouth and 

respiratory tract, and the appearance of hard lumps (nodules) on the skin of the cattle. Based 

on the results, the cumulative prevalence of LSD in Madurese beef cattle in Guluk-Guluk 

Village during February and May was 0.93%, indicating a relatively low proportion of 

infected cattle compared to the total population. Nevertheless, the disease still requires 

vigilance because LSD is acute, easily transmitted by insect vectors, and can significantly 

reduce livestock productivity. 

 

 

Keywords; Prevalensi, Lumpy Skin Disease, Madurese Cattle, Sumenep. 
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